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Abstrak

Perkembangan sistem pembelajaran di era digital mendorong pemanfaatan kecerdasan Buatan (Al)
sebagai media pendukung proses belajar mengajar. Pemakaian Al tidak hanya meningkatkan motivasi,
minat, dan keterlibatan siswa tetapi juga memperkuat efektivitas penyampaian materi. Hasil observasi awal
pada mitra, SMP Negeri 1 Aceh Tamiang, menunjukkan beberapa kendala utama yaitu: 1) Kurangnya
pemahaman dan kesadaran akan potensi Al dalam pendidikan. 2) Minimnya pelatihan dan pendampingan
dalam pemanfaatan Al. 3) Tidak tersedia modul atau panduan pemanfaatan Al untuk guru SMP Negeri 1
Aceh Tamiang. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberdayakan guru SMP Negeri 1 Aceh Tamiang dalam
mengoptimalkan pemanfaatan Al untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Solusi yang ditawarkan
adalah: 1) Memberikan Sosialisasi pemahaman tentang Al dan bagaimana teknologi ini dapat membantu
mereka dalam proses pengajaran. 2) Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan Al
dalam Pembelajaran. 3) Menyediakan modul atau panduan pemanfaatan Al untuk guru SMP Negeri 1 Aceh
Tamiang. Metode pelaksanaan meliputi survei, sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Hasil
evaluasi menunjukkan respon positif dari mitra: 85% menyatakan puas terhadap kegiatan, 90% menilai
program sesuai dengan kebutuhan, 95% merasa pengetahuan dan pemahaman meningkat, 90% lebih
percaya diri dalam menggunakan Al dalam pembelajaran, serta 95% sangat mendukung keberlanjutan
program PKM.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan; Pembelajaran Terintegrasi; Inovatif

Abstract

The development of learning systems in the digital era encourages the use of Artificial Intelligence (Al)
as a supporting medium for the teaching and learning process. The use of Al not only increases student
motivation, interest, and engagement but also strengthens the effectiveness of material delivery. The results of
initial observations on partners, SMP Negeri 1 Aceh Tamiang, showed several main obstacles, namely: 1) Lack
of understanding and awareness of the potential of Al in education. 2) Minimal training and mentoring in the
use of Al. 3) No modules or guides for the use of Al are available for teachers of SMP Negeri 1 Aceh Tamiang.
The purpose of this service is to empower teachers at SMP Negeri 1 Aceh Tamiang in optimizing the use of Al
to improve learning effectiveness. The solutions offered are: 1) Providing socialization of understanding about
Al and how this technology can help them in the teaching process. 2) Providing training and mentoring in the
use of Al in Learning., 3) Providing modules or guides for the use of Al for teachers of SMP Negeri 1 Aceh
Tamiang. The implementation methods include surveys, socialization, training, mentoring, and evaluation.
The evaluation results showed a positive response from partners: 85% expressed satisfaction with the
activities, 90% assessed the program as meeting their needs, 95% felt their knowledge and understanding had
increased, 90% were more confident in using Al in learning, and 95% strongly supported the continuation of
the PKM program.
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1. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) sebagai bagian dari perkembangan teknologi
digital telah memberikan kontribusi besar terhadap bidang pendidikan. Al berpotensi
menghadirkan pembelajaran yang inovatif, luwes serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan
siswa (Miao et al, 2021). Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, namun juga
harus mampu memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan kualitas pembelajaran (Anwar,
2020). Sistem pembelajaran berbasis Al terus ditingkatan, terutama sebagai bagian dari
pengembangan media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai instrumen
pendukung yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan pendidikan kepada siswa
(Sari et al.,, 2024). Integrasi Al dalam proses pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan
minat, motivasi serta stimulasi aktivitas belajar siswa (Chen & Lin, 2020) bahkan turut
memengaruhi aspek psikologis dan efektivitas penyampaian materi (Widodo et al., 2024) dan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran (Asep et al, 2022). Oleh sebab itu,
pengembangan media pembelajaran berbasis Al menjadi urgensi untuk menjamin pengalaman
belajar yang lebih interaktif, efektif dan efisien (Oktavia & Suseno, 2024). (Suariqi, 2023).

SMP Negeri 1 Aceh Tamiang sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam
mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan zaman. Namun, berdasarkan observasi awal,
banyak guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan Al ke dalam metode pengajaran
mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pemahaman tentang Al,
kurangnya pelatihan teknis, Meskipun sekolah telah memiliki perangkat komputer dan akses
internet, pemanfaatan Al masih belum optimal. Beberapa guru juga belum familiar dengan
platform berbasis Al. Saat ini, metode pengajaran yang diterapkan masih bersifat umum dan
kurang memperhatikan kebutuhan spesifik setiap siswa. Padahal, Al dapat membantu
menganalisis kemampuan siswa secara individual dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih personal serta menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru sering kali disibukkan dengan
tugas administratif dan tanggung jawab lainnya, sehingga mereka tidak memiliki cukup waktu
untuk mengeksplorasi dan mengembangkan materi pembelajaran berbasis Al.
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Gambar 1. Survey lokasi dan wawancara mengenai permasalahan mitra

Optimalisasi Penggunaan Al dalam pendidikan memberikan dukungan besar bagi guru baik
dalam personalisasi proses belajar, identifikasi kebutuhan siswa, serta pengelolaan kelas yang
lebih efektif (Holmes et al, 2019). Misalnya, Al dapat digunakan untuk membuat materi
pembelajaran adaptif, memberikan umpan balik otomatis, dan mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa secara lebih akurat (Zhang & Aslan, 2021). Dengan demikian, guru lebih memusatkan
perhatian pada aspek pedagogis dan interaksi langsung bersama siswa. Atas dasar itu, program
pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan guru di SMP Negeri 1 Aceh Tamiang dalam
mengoptimalkan Al untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Melalui serangkaian
pelatihan, pendampingan, dan implementasi, diharapkan guru di SMP Negeri 1 Aceh Tamiang
dapatlebih percaya diri dan terampil dalam menggunakan Al dalam pengajaran. Hal ini mencakup
pengembangan kompetensi digital, penerapan metode pembelajaran berbasis Al, serta
terciptanya ekosistem belajar yang inovatif. Dengan demikian, pengajaran yang lebih adaptif dan
berbasis teknologi dapat terwujud, sehingga memberikan dampak positif terhadap mutu
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pendidikan di sekolah ini. Selain itu, Program ini ditujukan untuk menumbuhkan budaya
pembelajaran berbasis teknologi yang berkelanjutan di sekolah, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Hasil analisis situasi yang didiskusikan antara tim pengusul PKM dengan mitra,
menunjukkan tiga permasalahan yang menjadi prioritas yaitu 1) Kurangnya Pemahaman dan
Kesadaran Akan Potensi Al dalam Pendidikan. Mayoritas guru masih memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai kecerdasan buatan dan bagaimana teknologi ini dapat membantu mereka
dalam proses pengajaran. Banyak yang menganggap Al sebagai teknologi yang kompleks dan sulit
diakses, sehingga mereka cenderung tidak mencoba menggunakannya dalam pembelajaran. 2)
Minimnya Pelatihan dan Pendampingan dalam Pemanfaatan Al. Guru-guru belum mendapatkan
pelatihan khusus tentang bagaimana mengimplementasikan Al dalam kelas. Kurangnya
bimbingan dan pelatihan membuat mereka belum memiliki keterampilan yang cukup untuk
mengadopsi teknologi ini dalam metode pengajaran mereka. 3)Belum. tersedianya modul atau
panduan berisi langkah-langkah penerapan Al dalam pengajaran.

Hasil kajian Riset menunjukkan Penggunaan Al dalam proses pembelajaran mendorong
guru untuk sentiasa menghadirkan metode pengajaran yang lebih menarik bagi siswa (Amelia et
al,, 2024). Pembelajaran dengan dukungan teknologi dapat menumbuhkan percaya diri, minat
belajar, serta kemampuan berpikir fleksibel siswa (Sari et al.,, 2021). Hasil riset pengusul lainnya
menunjukkan bahwa media berbasis teknologi dapat membangun iklim kelas yang lebih dinamis
dan menyenangkan dukung penerapan pembelajaran mendalam (Fairus et al., 2024). Kolaborasi
yang erat akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menumbuhkan
karakter, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. Dengan
demikian, sosialisasi ini menjadilangkah strategis dalam memperkuat ekosistem pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara holistik.

2. METODE

Kegiatan pengabdian di awali dengan dialog interaktif dan sosialisasi bersama kepala
sekolah, guru dan staf tata usaha mengenai Penggunaan Al dalam Pembelajaran. Adapun Jumlah
Peserta yang mengikuti kegiatan PKM adalah 20 orang guru yang mengajar di SMP negeri 1 Aceh
Tamiang. Sebagian guru tersebut sudah mengenal ChatGPT namun belum mengenal Al yang
lainnya. Rangkaian Pelatihan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: survei lapangan yang
meliputi observasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dilanjutkan sosialisasi/edukasi dan
pelatihan Penggunaan Al dalam pembelajaran, serta pendampingan untuk monitoring dan
evaluasi sebagai upaya keberlanjutan program PKM di SMP Negeri 1 Aceh Tamiang.

Tahapan Persiapan:

Tahapan Pelaksanaan: Tahapan Evaluasi

1. Identifikasi Masalah
2. Analisis Kebutuhan
3. Penyusunan Program

1. Sosialisasi dan Edukasi Dilakukan pada kegiatan

2. Praktek lapangan inti dan diluar kegiatan
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM
Mengatasi permasalahan Mitra PKM, kegiatan dirancang melalui beberapa tahapan:
a. Tahapan Persiapan
Tahapan ini terdiri atas 3 bagian utama:

1) Identifikasi masalah; survei/observasi terhadap guru SMP Negeri 1 Aceh tamiang guna
mengetahui permasalahan yang dialami dalam proses pembelajaran.
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2) Analisis kebutuhan; merumuskan solusi sesuai masalah yang ditemukan

3) Penyusunan program; Group Discussion (FGD) bersama kepala sekolah dan guru untuk
menyusun jadwal kegiatan

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

1) Sosialisasi; pengenalan pentingnya keterampilan pemanfaatan Al dalam pembelajaran
2) Praktek lapangan; Tim PKM memberikan pelatihan langsung penggunaan Al sesuai
model pembelajran yang relevan
c. Evaluasi Kegiatan

Metode evaluasi dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepuasan dan observasilangsung
selama pelaksanaan kegiatan PKM. Kuesioner terdiri dari 5 butir pertanyaan yang mencakup
berbagai aspek program, seperti kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan, relevansi program
dengan kebutuhan peserta, peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang Al, peningkatan
kepercayaan diri dalam menggunakan Al, dan dukungan terhadap keberlanjutan program PKM.
Kuesioner menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban (Sangat Tidak Puas, Tidak Puas,
Cukup Puas, Puas, Sangat Puas), dengan skor dari 1 hingga 5. Validitas instrumen diuji melalui
validitas isi (content validity) dengan melibatkan ahli di bidang pendidikan dan teknologi
pembelajaran, serta uji coba kuesioner kepada sejumlah kecil peserta. Tujuan dari evaluasi ini
adalah memastikan bahwa peserta telah terampil memanfaatkan Al dalam pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahap Persiapan

Tahapan ini dilakukan pada bulan Mei 2025. Tim PKM bersama mitra melakukan observasi
di SMP Negeri 1 Aceh Tamiang untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi. Hasil temuan
tersebut dianalisis guna merumuskan kebutuhan dan solusi yang tepat. Selanjutnya melalui FGD
bersama kepala sekolah dan guru, disusun jadwal kegiatan agar program berjalan sesuai tujuan.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian melaksanakan sosialisasi mengenai urgensi
keterampilan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi singkat tentang perkembangan Al dan pemaparan manfaat Al dalam pembelajaran
disekolah seperti penggunaan Chat GPT, Canva Al, QuillBot Al, Slidesgo Al, class Dojo Al dan Class
Time.
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Gambar 3. Kegiaa Sosialisasi Pemanfaatan Al dalam pembelajaran disekolah

Tim melaksanakan pelatihan pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran, yang diawali
dengan pembagian buku panduan penggunaan Al di sekolah yang telah disusun sebelumnya.
Setelah itu, peserta mendapat pendampingan dalam praktik langsung menggunakan berbagai
aplikasi berbasis Al, seperti ChatGPT, Canva Al, QuillBot Al, Slidesgo Al, Class Dojo Al, dan Class
Time untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.
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Sepanjang kegiatan peserta tampak antusias, ditunjukkan dengan kehadiran konsisten
hingga akhir acara selesali, serta terlibat aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Setiap persoalan
yang ditanyakan segera direspons oleh tim pelaksana dengan penjelasan yang mendalam
sehingga mitra memperoleh pemahaman yang mengenai penggunaan Al dalam pembelajaran.
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Gambar 4. Kegiatan Pelaksanaan PKM empowering Al meliputi, pemaparan materi, praktik dan diskusi

Observasi selama pelaksanaan program dan wawancara informal dengan guru
menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif. Guru lebih menunjukkan inisiatif dalam
mencari tahu dan mencoba aplikasi Al baru, berkolaborasi dengan rekan sejawat, serta lebih
kreatif dalam merancang aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan Al.

3.3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan selama pelaksanaan PKM melalui penyebaran angket kepuasan
untuk memperoleh respon dan masukan dari peserta terkait jalannya program. Langkah ini
bertujuan menjamin peserta benar-benar memahami serta memiliki keterampilan dalam
memanfaatkan Al pada proses pembelajaran di sekolah.

Hasil Evaluasi PKM Empowering Al

Dukungan Keberlanjutan | 95%
Percaya Diri Menggunakan Al | 90%
Peningkatan Pengetahuan | 95%
Kesesuaian dengan Kebutuhan 90%
Kepuasan Pelaksanaan 85%
0 20 40 60 80 100

Persentase (%)

Gambar 5. Hasil Kuesioner PKM empowering Al

Hasil kuesioner menunjukkan respon positif dari mitra. Sebanyak 85% mitra merasa sangat
puas dengan pelaksanaan PKM Universitas Samudra. Sementara 90% menilai program PKM
empowering Al ini relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 95% peserta menyatakan
pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan Al meningkat, serta 90% merasa lebih
percaya diri untuk menerapkan Al dalam pembelajaran. Peningkatan kepercayaan diri ini diduga
kuat berasal dari kombinasi pelatihan hands-on yang intensif dan pendampingan personal yang
diberikan selama program. Pelatihan hands-on memungkinkan peserta untuk langsung
mempraktikkan penggunaan Al, mengurangi rasa takut mencoba dan meningkatkan pemahaman
praktis. Pendampingan memberikan dukungan individual, umpan balik konstruktif, serta
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motivasi yang diperlukan untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks pembelajaran
sehari-hari. Bahkan, 95% mitra mendukung keberlanjutan program PKM ini.

Setelah proses pendampingan selesai, mitra diharapkan mampu secara konsisten
mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh, sekaligus mengembangkan
inovasi pembelajaran berbasis teknologi sesuai kebutuhan di sekolah. Lebih jauh, para mitra juga
diharapkan dapat membagikan manfaat dari kegiatan PKM ini kepada rekan guru lainnya, baik
didalam sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

Selama pelaksanaan program, tim juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya
adalah tingkat keterampilan peserta yang bervariasi dalam penggunaan teknologi. Untuk
mengatasi hal ini, tim memberikan pelatihan dasar tambahan bagi peserta yang membutuhkan,
serta memberikan pendampingan yang lebih intensif. Selain itu, tim juga menghadapi tantangan
terkait dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru. Untuk mengatasi hal ini, tim
menyediakan materi pelatihan online yang dapat diakses kapan saja, sehingga peserta dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu yang mereka miliki.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Program PKM berhasil dilaksanakan dengan baik, mitra/Guru memperoleh
pemahaman mengenai pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran di sekolah serta telah mampu
mengoperasikannya secara mandiri dengan buku panduan yang telah disediakan. Diharapkan
program ini dapat memberikan dampak jangka panjang berupa peningkatan kualitas
pembelajaran, pengembangan kompetensi digital guru, peningkatan hasil belajar siswa, budaya
inovasi di sekolah, serta peningkatan reputasi sekolah. Tim PKM merekomendasikan agar guru
terus melatih guna meningkatkan kreativitas dalam mengintegrasikan Al maupun aplikasi lainnya
dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, tim PKM juga merekomendasikan pengabdian
lanjutan berupa evaluasi pasca-program setelah 3 bulan, pendampingan berkelanjutan, pelatihan
lanjutan, pembentukan forum komunitas praktisi pengembangan sumber daya, serta
keterlibatan pihak eksternal.
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